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ABSTRAK

EFEKTIVITASPEMBELAJARAN GERAK DASAR LOMPAT TINGGI
GAYA STRADDLE DENGAN MENGGUNAKAN ALAT BANTU PADA
SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 ADILUWIH

Oleh

AYU MURDIANINGSIH

Masadlah daam pendlitian ini yaitu kurangnya kemampuan dalam melakukan
gerak dasar pada tahap kaki tolak saat melewati mistar lompat tinggi gaya
straddle. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan gerak dasar lompat tinggi
gaya straddle. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
tindakan menggunakan sampel 30 siswa. Instrumen yang digunakan adalah
lembar penilaian observasi penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya peningkatan dan efektivitas dari hasil belgar siswa menggunakan alat
bantu dideskripsikan melalui tiga siklus. Siklus pertama menghasilkan nilai rerata
sebesar 70. 53 dengan tingkat efektivitas 33. 08 %. Siklus menghasilkan nilai
rerata sebesar 79 dengan tingkat efektivitas 49. 06 %. Siklus ketiga menghasilkan
nilai rerata86. 13 dengan tingkat efektivitas 62. 52 %.

Kata kunci : alat bantu, efektivitas, gaya straddle



ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF LEARNING MOTION BASIC TO JUMP
HIGH STYLE STRADDLE USING AIDSON THE STUDENTS OF CLASS
X HIGH SCHOOL OF THE COUNTRY 1 ADILUWIH

By

AYU MURDIANINGSIH

The problem in this study is the lack of ability to perform basic motion at the
point of the starting foot when passing through the high jump bar straddle force.
The purpose of this study is to improve the basic motion of the high jump straddle
force. The research method used was an action research method using a sample of
30 students. The instrument used was the observation observation assessment
sheet. The results showed that there was an increase and effectiveness of student
learning outcomes using tools described through three cycles. The first cycle
produces an average value of 70. 53 with an effectiveness level of 33. 08 %. The
cycle produces an average value of 79 with an effectiveness rate of 49.06 %. The
third cycle produces an average value of 86. 13 with an effectiveness level of 62.
52 %.

Keywords : assistive devices, effectiveness, style straddle
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|. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai modal awal pembangunan bangsa, di dalam intensifikasi
penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang
berlangsung seumur hidup. Menurut UU, Sisdiknas No.20 Tahun 2003
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat. Tujuan pendidikan adalah untuk menciptakan seseorang yang
berkualitas dan berkarakter untuk mencapai cita-citayang di harapkan dan

mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan.

Pendidikan selalu menuntut perubahan kel akuan siswa sesuai apa yang
diharapkan, agar hal tersebut terlaksana makaterlebih dulu guru harus
memahami kurikulum agar dapat menyajikan hal tersebut dalam bentuk
pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. Dengan adanya perubahan
kurikulum dari Penataan Kurikulum tingkat Satuan Pendidikan (KTSP 2006)
menjadi Kurikulum 2013 pada pembel gjaran Pendidikan Jasmani sangatlah

berubah, semakin banyaknya jam pembelgjaran yang diberikan pada



penjasorkes, tentu sgja hal tersebut menimbulkan dampak positif dan juga

negatif bagi peserta didik maupun pendidik.

Pendidikan Jasmani merupakan salah satu mata pelgaran yang tercantum pada
kurikulum, sehingga ketrampilan gerak, kemampuan, pengetahuan, dan sikap
positif sangatlah ditentukan dari kurikulum yang baik. Sesuai dengan
kurikulum pendidikan jasmani mempelgjari tentang bagaimana model
pembelgjaran, tujuan pembelgjaran, materi pembelgaran, metode
pembelgjaran, sumber pembel g aran, hingga bagaimana evaluasi pembelgjaran

diadakan.

Peranan Pendidikan Jasmani sangatlah penting, yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belgjar melalui
aktivitas jasmani, bermain dan olahraga yang dilakukan secara sistematis.
“Pendidikan Jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek
kesehatan, kebugaran jasmani, ketrampilan berfikir kritis, stabilitas emosional,
ketrampulan sosial, penaaran dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani dan
olahraga”.Pada proses pembelajaran pendidikan jasmani “guru diharapkan
mengajarkan berbagai keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi permainan
dan olahraga, internalisasi nilai-nilai (sportifitas, jujur, kerjasama dan lain-lain)
serta pembiasaan pola hidup sehat”. Pelaksanaannya bukan melalui pengajaran
konveksional di dalam kelas yang bersifat kagjian teoritis, namum melibatkan

unsur fisik, mental, intelektual, emosi dan sosial. Aktivitas yang diberikan



dalam pengajaran harus mendapatkan sentuhan didaktik-metodik, sehingga

aktivitas yang dilakukan dapat mencapai tujuan pembelgaran.

Proses Pembel g aran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivas pesertadidik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesua dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan
melakukan perencanaan pembel gjaran, pelaksanaan proses pembelgaran serta
penilaian proses pembel gjaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
ketercapaian kompetens lulusan. Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan
dan Standar Isi Proses pembel g aran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan (penjasorkes) didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani,
mengembangkan ketrampilan motorik, pengetahuan, dan perilaku hidup aktif
dan sikap sportif siswa. Atletik merupakan kegiatan fisik atau jasmani yang
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan biomotorik, misalnya kekuatan,
daya tahan, kecepatan, kelenturan, koordinasi, dan sebagainya yang terdiri dari
gerakan-gerakan dasar yang dinamis dan harmonis, yaitu jalan, lari, lompat,

dan lempar.

Atletik seperti jalan, lari, lompat dan lempar disebut juga sebagai “ibu atau
induk” dari seluruh cabang olahraga (mother of sports). Hal ini disebabkan
gerakan atau kegiatan fisik dalam atletik ini mencerminkan kehidupan manusia
di zaman purba. Atletik sering kali digunakan sebagai pengujian kesehatan

jasmani seorang siswa, baik dari segi kekuatan, kecepatan, kelenturan, daya



tahan, dan koordinasi. Makadari itu altetik merupakan cabang oalahraga yang
wajib diberikan disemua jenjang pendidikan baik Sekolah Dasar, Sekolah

Menengah Pertama, maupun Sekolah Menengah Atas.

Lompat tinggi merupakan salah satu nomor dalam olahraga atletik. Lompat
tinggi mempunyal berbagai macam gaya, di antaranya gaya scots yang
merupakan gaya paling tua usianya atau sering disebut gaya ortodox, gaya
guling sisi (Western Roll) gaya yang paling jarang digjarkan, karena dahulu
gayaini tidak dapat berkembang, gaya guling perut (Sraddle) , terakhir yakni
gayaflop. Seiring berjalannya waktu dari segalateknik gayalompatan terus
berkembang sgjak. dahulu sampai sekarang. Lompat tinggi gaya guling perut
atau Sraddle mulai dikenal padatahun 1930 hingga saat ini. Rangkaian
gerakan lompat tinggi terdiri dari 4 unsur di antaranya: awalan, tolakan atau
tumpuan, melayang dan mendarat. Lompat tinggi gaya Sraddle merupakan
salah satu gaya yang masih sering digunakan dalam pembelgjaran, tujuan
utama digjarkan lompat tinggi gaya straddle di antaranya: melatih koordinas,
meningkatkan konsentrasi, kekuatan menolak, dan meningkatkan rasa percaya
diri siswa. Pada pembelgjaran lompat tinggi sebenarnyatidak harus
menggunakan peralatan yang standar, pengajar dapat menggunakan peralatan
sederhana dengan pertimbangan materi pembelgjaran tersampaikan kepada

siswa dan pembelgjaran dapat mencapai tujuan seperti yang diinginkan.

Melalui pembelgaran Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Olahraga, dapat
dikembangkan 3 domain pendidikan di antaranya: psikomotor, afektif dan

kognitif. Padaranah afektif sendiri dapat menekankan pada pengalaman



belgjar siswaterkait dengan emosi di antaranya: sikap, minat, perhatian,
tanggung jawab, disiplin siswa dalam mengikuti pembelgjaran. Ranah kognitif
menekankan pada pengetahuan siswa selain siswa melakukan praktik siswa
terlebih dibekali dengan teori yang matang agar siswa lebih mudah memahami
dan lebih cepat tanggap dalam melakukan, dan pada ranah psikomotor lebih
menekankan pada hasil pencapaian siswa yang baik. Berdasarkan fakta sesuai
dengan ranah psikomotor tersebut, aktivitas pembelgjaran di SMA Negeri 1
Adiluwih belum sepenuhnyaterlaksana dengan baik. Hal ini dikarenakan
masih banyaknya siswa yang melakukan lompat tinggi dengan teknik yang
salah, sehingga pembelgjaran lompat tinggi di sekolah tersebut dapat

digolongkan bahwa pembel gjaran tersebut belum berhasil.

Diliat dari hasil pengamatan siswakelas X (Sepuluh) IPS 3 SMA Negeri 1
Adiluwih, bahwa kemampuan gerak dasar lompat tinggi gaya straddle masih
kategori rendah hanya 15 siswa sgja atau 20% yang bisa melakukan dengan
benar dan mencapai KKM ( Keteria Ketuntasan Minimal) dari 30 hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya di antaranya adal ah
keterbatasan media pendukung pembel gjaran kurang memadai dan kurangnya
kemampuan siswa melakukan gerak dasar lompat tinggi gaya straddle diduga
menjadi penyebab utama rendahnya hasil gerak dasar lompat tinggi gaya

straddle siswakelas X IPS 3 SMA Negeri 1 Adiluwih.

Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan peneliti, masalah rendahnya
hasil belgar gerak dasar lompat tinggi gaya straddle siswa yang terjadi di

kelas X IPS 3 tersebut dikarenakan keterbatasan alat yang digunakan pada saat



proses pembelgaran. Selain itu Siswa belum mampu malakukan gerak
koordinasi lompat tinggi gaya straddle dengan benar kendala yang dialami
siswa pada tahap awalan masih banyaknya siswa yang memperpendek langkah
awalan. peneliti melihat siswa terkendala pada saat melakukan lari ancang-
ancang kemudian bersiap untuk melakukan tolakan, siswa terkendala pada saat
menolak kurangnya kemampuan dalam melakukan gerak dasar pada tahap kaki

tolak saat melewati mistar lompat tinggi gaya straddle.

Sedangkan pada saat melayang dalam gerakan sikap melayang masih
banyaknya siswa terlambat dalam memutar badan pada saat akan melewati
mistar sehingga masih banyak siswa yang melakukan kesalahan. Semua
kesal ahan-kesal ahan tersebut menyebabkan rendahnya hasil pembelgjaran

gerak dasar lompat tinggi gaya straddle.

Modifikasi dalam mata pelgaran Pendidikan Jasmani diperlukan dengan tujuan
peserta didik memperol eh kepuasan dalam mengikuti pelgaran. Meningkatkan
kemungkinan keberhasilan dalam berpratisifasi peserta didik dapat melakukan
pola gerak secara benar. Pendekatan modifikasi ini dimaksudkan agar materi
yang ada dikurikulum dapat disgjikan sesuai dengan tahap-tahap
perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor anak oleh karena itu, peneliti
melakukan efektifitas pembel g aran gerak dasar lompat tinggi gaya straddle
dengan menggunakan alat bantu pada siswakelas X IPS 3 SMA Negeri 1
Adiluwih melalui pengunaan alat bantu pembelgjaran lompat tinggi berupa

kardus, box, dan karet gelang dalam bentuk yang sederhana.



Untuk itu bagi siswakelas X IPS 3, lompat tinggi sulit dilakukan khususnya
gerak dasar lompat tinggi gaya straddle merupakan suatu pembel gjaran yang
sulit dikuasai. Oleh karenaitu, peneliti tertarik untuk mengadakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau (Classroom Acition Research) dengan judul *

Efektivitas Pembelgjaran Gerak Dasar Lompat Tinggi Gaya Sraddle Dengan

Menggunakan Alat Bantu Pada Siswa Kelas X IPS 3 SMAN 1 Adiluwih”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masal ah maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Belum mampuan dalam melakukan gerak koordinasi

2. Masih banyaknya siswa yang memperpendek langkah awal an.

3. Kurangnya kemampuan dalam melakukan gerak dasar pada tahap kaki tolak
saat melewati mistar lompat tinggi gaya straddle.

4. Dalam gerakan sikap melayang masih banyaknya siswaterlambat dalam

memutar badan pada saat akan melewati mistar.

. Rumusan M asalah

Bedasarkan | atar belakang, identifikasi, dan batasan masalah,maka penelitian

di atas dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah dengan menggunakan kardus dapat meningkatkan pembelgjaran
gerak dasar lompat tinggi gaya straddle ?

2. Apakah dengan menggunakan box dapat meningkatkan pembelgjaran gerak

dasar lompat tinggi gaya straddle ?



3.

Apakah dengan menggunakan berupa Tali karet gelang dapat meningkatkan

pembelgjaran gerak dasar lompat tinggi gaya straddle ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar bel akang masal ah dan rumusan masalah maka tujuan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1

Untuk meningkatkan kemampuan siswakelas X 1PS3 SMA Negeri 1
Adiluwih melakukan keterampilan gerak dasar lompat tinggi gaya straddle
pada tahap awalan dengan menggunakan alat bantu berupa kardus.

Untuk meningkatkan hasil belgjar siswa kelas X IPS3 SMA Negeri 1
Adiluwih melakukan keterampilan gerak dasar lompat tinggi gaya straddle
pada tahap tolakan dengan menggunakan alat bantu berupa box.

Untuk meningkatkan dan memperbaiki pembelgjaran dengan menggunakan
alat bantu berupatali karet lompat tinggi gaya straddle pada siswa kelas X

IPS3 SMA Negeri 1 Adiluwih padatahap melayang.

. Manfaat Pendlitian

Bagi Siswa

Dapat meningkatkan proses pembel gjaran keterampilan gerak dasar lompat
tinggi gaya straddle bagi siswayang dijadikan objek penelitian yaitu siswa
kelas X SMA Negeri 1 Adiluwih.

Bagi Pendliti

Peneliti dapat mengetahui upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk

memotivasi siswa sehingga keterampilan gerak dasar lompat tinggi gaya



straddle dapat meningkat, dan juga memberikan pengalaman berharga untuk
pembel gjaran pendidikan jasmani dimasa yang akan datang.

. Bagi Program Studi Pendidkan Jasmani dan K esehatan

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi gambaran pengembangan materi
lompat tinggi gaya straddle dan sumbangan pemikiran untuk kemajuan
program studi pendidikan jasmani dan kesehatan.

. Bagi Guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan

Dapat dijadikan sebagal masukan dan pedoman bagi guru penjaskesdi SMA
Negeri 1 Adiluwih, tentang pentingnya pemilahan metode menggjar yang sesuai
dengan materi pembegaran persertadidik sehinggaanak dgpat mengoptimalkan

segengp kemampuan dan dapat mencapal ketuntasan belgjar.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelgaran

Salah satu pengertian pembel gjararan dikemukakan oleh Gagne (1977) yaitu
pembel gjaran adal ah seperangkat peristiwa -peristiwa eksternal yang dirancang
untuk mendukung beberapa proses belgjar yang bersifat internal. Lebih lanjut,
mengemukakan teorinya |lebih lengkap dengan mengatakan bahwa
pembelgjaran dimaksudkan untuk menghasilkan belgjar, situasi eksternal harus
dirancang sedemikian rupa untuk mengaktifkan, mendukung, dan

mempertahankan proses internal yang terdapat dalam setiap peristiwa belgar.

Di sisi lain pembelgjaran mempunyai pengertian yang mirip dengan
pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam
konteks pendidikan, guru mengajar agar pesertadidik dapat belgjar dan
menguasai isi pelgjaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan
(aspek kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap (aspek af ektif),
serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta didik, namun proses
pengajaran ini memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu
pekerjaan pengajar sgja. Sedangkan pembel ajaran menyiratkan adanya

interaksi antara pengajar dengan peserta didik
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Proses Pembel gjaran pada satuan pendidikan disel enggarakan secarainteraktif,

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivas pesertadidik untuk

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,

Kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan

fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan

mel akukan perencanaan pembel gjaran, pelaksanaan proses pembelgjaran serta

penilaian proses pembel ajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas

ketercapaian kompetensi |ulusan. Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan

dan Standar Isi maka prinsip pembelgjaran yang digunakan:

1

2.

Dari pesertadidik diberi tahu menuju pesertadidik mencari tahu.

Dari guru sebagai satu-satunya sumber belgjarmenjadi belgar berbasis
aneka sumber belgjar.

Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagal penguatan penggunaan
pendekatan ilmiah.

Dari pembelg aran berbasis konten menuju pembelgjaran berbasis
kompetensi.

Dari pembelgaran parsial menuju pembel g aran terpadu.

Dari pembelgaran yang menekankan jawaban tunggal menuju
pembelgjaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi.
Daripembelgjaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif.
Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan
keterampilan mental (softskills).

Pembel gjaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan

peserta didik sebagal pembelgjar sepanjang hayat.
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10. Pembelgaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan
(ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun
karso), dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses
pembelgjaran (tut wuri handayani).

11. Pembelgaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat.

12. Pembelgaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa sgja adalah guru,
Siapa sgja adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas.

13. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pembelgjaran dan

14. Pengakuan atas perbedaan individualdan latar belakang budaya peserta
didik.

Terkait dengan prinsip di atas, dikembangkan standar proses yang mencakup

perencanaan proses pembel gjaran, pelaksanaan proses pembelgjaran, penilaian

hasil pembel g aran, dan pengawasan proses pembel g aran.

. Belajar Motorik

Belgar motorik menghasilkan perubahan yang relatif permanen. Seorang yang
ingin memiliki keterampilan yang baik harus terlebih dahulu mengembangkan
unsur gerak, kemudian hal ini dapat dilakukan melalui proses belgjar dan
berlatih. Herman Tarigan (20016:19) mengatakan bahwa “belajar adalah
sebuah perilaku yang relatif permanen sebagai akibat latihan atau pengalaman
masa yang lampau”. Berkaitan dengan belajar keterampilan motorik, menurut

Lutan (1988:102), belgar motorik adalah seperangkat proses yang berkaitan
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dengan latihan atau pengalaman yang mengantarkan ke arah perubahan

permanen dalam prilaku terampil.

Tahap-tahap dalam keterampilan motorik yaitu sebagai berikut.

1. Tahap Kognitif
Tahap ini merupakan tahap awal dalam belgjar motorik. Dalam tahap ini
peserta didik harus memahami hakikat kegiatan yang akan dilakukan,
kemudian harus memperoleh gambaran yang jelas baik secara verbal
maupun visual.

2.Tahap Fiksasi
Pada tahap ini pengembangan keterampilan dilakukan peserta didik melalui
latihan praktik secarateratur agar perubahan prilaku gerak menjadi
permanen, selama latihan peserta didik membutuhkan semangat dan umpan
balik untuk mengetahui apa yang dilakukan itu benar atau salah.

3.Tahap Otomatis
Pada tahap otomatis, kontrol terhadap gerak semakin tepat dan penampilan
semakin konsisten serta cermat. Secara psikologi hal ini dapat diartikan
bahwa pada diri peserta didik telah terjadi suatu kondisi refleks bersyarat
yaitu terjadi pengerahan tenaga mendekati pola gerak refleks yang sangat
efisien dan hanya akan melibatkan unsur unit yang benar diperlukan untuk

gerakan yang diinginkan.

C. Strategi Pembelagjaran

Strategi Pembel gjaran merupakan kegiatan perencanaan yang dilakukan guru

sebelum melaksanakan proses pembel gjaran untuk menetukan kegiatan apa
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yang dilakukan guru sebelum mel aksanakan proses pembel gjaran untuk
menentukan kegiatan apa yang akan dillakukan selama proses belgjaran

berlangsung.

Menurut Kozma (Sanjaya, 2007), mengatakan bahwa pembel gjaran adalah
suatu kombinasi tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
pembelgjaran. Dalam kegiatan belgjar mengajar tidak semua anak didik
mampu berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap anak didik
terhadap bahan yang diberikan juga bermacam-macam, ada yang cepat, ada
yang sedang, dan ada yang lambat. Faktor intelegens mempengaruhi daya
serap anak terhadap bahan pelgjaran yang diberikan oleh guru. Cepat lambat
penerimaan anak didik terhadap bahan pelgaran yang diberikan menghendaki

pemberian waktu yang bervariasi, sehingga penguasaan penuh dapat tercapai.

Terhadap perbedaan daya serap anak didik sebagaimana tersebut diatas,
memerlukan strategi pengajaran yang tepat. Karenaitu, dalam kegiatan belgjar
mengajar, guru harus mempunyal strategi agar anak didik dapat belgar secara
efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapakan. Salah satu langkah
untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasai teknik gerak dasar
penyajian atau biasanya disebut metode menggjar. Dengan demikian, metode
mengajar adalah strategi penggaran sebaga aat untuk mencapai tujuan yang

diharapakan.
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D. Pengertian Gerak Dasar

Gerak dasar fundamental (fundamental basic movement) menurut Harrow

(1972) adalah pola gerak yang inheren yang membentuk dasar-dasar untuk

keterampilan gerak yang kompleks, yang meliputi (1) gerak lokomotor; (2)

gerak non lokomotor; dan (3) gerak manipulatif.

1. Gerak Lokomotor (Locomotor Sills)
Gerak Lokomotor adalah gerakan berpindah tempat, dimana bagian tubuh
tertentu bergerak atau berpindah tempat. Gerak dasar lokomotor merupakan
salah satu domain dari gerak dasar fundamenta (fundamental basic
movement), Keterampilan lokomotor didefinisikan sebagal keterampilan
berpindahnya individu dari satu tempat ke tempat yang lain. Sebagian besar
keterampilan lokomotor berkembang dari hasil dari tingkat kematangan
tertentu, namun latihan dan pengalaman juga penting untuk mencapal

kecakapan yang matang.

Keterampilan lokomotor misalnya berlari cepat, mencongklang, meluncur,
dan melompat |ebih sulit dilakukan karena merupakan kombinasi dari pola-
polagerak dasar yang lain. Keterampilan lokomotor membentuk dasar atau
landasan koordinasi gerak kasar (gross skill) dan melibatkan gerak otot

besar.

Gerakan-gerakan |lokomotor adal ah gerakan-gerakan yang pergi ke mana
sgja. Paraahli mendefinisikan gerakan lokomotor sebagai gerakan-gerakan
yang menyebabkan tubuh berpindah tempat atau mengembara dalam

berbagai ruang, sehingga dalam bahasa Inggris disebut juga Traveling. Ini
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tentunya merupakan kebalikan dari gerakan non-lokomotor, yang tidak
menyebabkan tubuh berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Gerakan
lokomotor merupakan dasar bagi perkembangan koordinas gerakan yang
melibatkan otot-otot besar (gross-muscles), pertumbuhan otot, daya tahan

dan stamina.

. Gerak Nonlokomotor (non Locomotor Skills)

Gerakan non-lokomotor dapat diartikan juga sebagai keterampilan stabil,
gerakan yang dilakukan tanpa atau hanya sedikit sekali bergerak dari daerah
tumpuannya. Dapat juga didefinisikan sebagal gerakan-gerakan yang
dilakukan dengan gerakan yang memerlukan dasar-dasar penyangga yang
minimal atau tidak memerlukan penyangga sama sekali atau gerak tidak
berpindah tempat. Gerakan stabilisasi (nonlokomotor) termasuk
didalamnya, seperti: Stretching dan Bending, Twisting dan Turning,

Swinging dan Swvaying, Pushing dan Pulling.

. Gerak Manipulatif

Gerak manipulatif melibatkan tindakan mengontrol suatu objek khususnya
dengan tangan dan kaki. Adaduaklasifikas keterampilan dari gerak
manipulatif, yaitu reseptif dan propulsif. Keterampilan reseptif adalah
menerima suatu objek seperti menangkap dan keterampilan propulsif
memiliki ciri pengerahan gaya atau kekuatan terhadap suatu objek, seperti

memukul, melempar, memantul atau menendang.

Walaupun sebagian besar keterampilan manipulatif menggunakan tangan

dan kaki, tetapi bagian-bagian tubuh yang lain juga dapat digunakan.
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Manipulasi terhadap objek tertentu mengarah pada koordinasi mata-tangan
dan mata-kaki yang lebih baik, terutama penting untuk gerakan-gerakan

yang mengikuti jalan atau alur (tracking) padatempat terentu.

Keterampilan manipulatif merupakan dasar-dasar dari berbagai
keterampilan permainan (game skill). Gerakan yang memerlukan tenaga,
seperti melempar, memukul, dan menendang dan gerakan menerima objek,
seperti menangkap merupakan keterampilan yang penting yang dapat
digarkan dengan menggunakan berbagai jenis bola. Gerakan
melambungkan atau mengarahkan objek yang melayang, seperti bola voli
merupakan bentuk keterampilan manipulatif lain yang sangat penting.
Kontrol terhadap suatu objek yang dilakukan secara terus menerus, seperti

menggunakan tongkat atau simpal juga merupakan aktivitas manipulatif.

Gerak dasar lompat tinggi gaya straddle adalah keterampilan gerak yang
dilakukan dalam lompat tinggi gaya straddle, baik yang berkaitan dengan
aktivitas dasar itu mencakup gerakan lokomotor dan keterampilan

manipulatif.

E. Keterampilan Gerak Dasar

K eterampilan adal ah suatu kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran, ide
dan kreatifitas dalam mengerjakan,mengubah maupun membuat sesuatu
menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil

pekerjaan tersebut.
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K eterampilan adalah kemampuan seseorang dalam mengoperasikan pekerjaan
secara lebih mudah dan tepat.pendapat tentang keterampilan menurut Gordon

ini lebih mengarah pada aktivitas yang memiliki sifat psikomotorik.

Dimyati (1994:128) Membagi Keterampilan Dasar terdiri dari 6 keterampilan,

yaitu:

1. Mengobservasi
Mengobservasi dapat menyatakan suatu tindakan, keberadaan, pengalaman,
atau pengertian dinamis lainnya.

2. Mengklasifikasi
Merupakan keterampilan proses untuk memilah berbagai objek peristiwa
berdasarkan sifat-sifat khususnya sehingga didapatkan golongan/kelompok
sgienis dari objek peristiwa yang dimaksud.
Contoh: Siswa dapat melakukan kegiatan proses belgjar dengan proses
mengklasifikasikan makhluk hidup: manusia, binatang dan tumbuhan,
membandingkan, membedakan, menyamakan dan sebagainya.

3. Memprediksi
Merupakan suatu ramalan dari apa yang kemudian hari mungkin dapat
diamati.
Contoh: Siswa dapat melakukan kegiatan belgjar melalui proses
memprediksi waktu yang dibutuhkan untuk menempuh jarak tertentu
dengan menggunakan kendaraan dengan kecepatan tertentu.

4. Mengukur
Y aitu membandingkan yang diukur dengan satuan ukuran tertentu yang

telah ditetapkan sebelumnya.
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5. Menyimpulkan
Y aitu suatu keterampilan untuk memutuskan keadaan suatu objek/peristiwa
berdasarkan fakta, konsep dan prinsip yang diketahui.
Contoh: Siswa dapat melakukan kegiatan belgjar melalui proses berdasarkan

pengamatan api lilin mati bila ditutup dengan gelas rapat-rapat.

F. Media Pembelajaran

Media adal ah bentuk jamak dari medium yang berasal dari bahasa latin medius
yang berarti tengah. Dalam bahasa Indonesia kata medium diartikan sebagai
“antara’ atau “sedang” Pengertian media pembelajaran menurut Latuheru D
Jhon (1988: 14) media pembelgjaran adalah semua alat (bantu) atau benda
yang digunakan untuk kegiatan belgjar mengajar, dengan maksud
menyampaikan pesan (informasi) pembelgjaran dari sumber (guru maupun
sumber lain) kepada penerima (dalam hal ini anak didik atau warga belgjar).
Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelgjaran alat bantu untuk menyampaikan pesan dari sumber kepada

penerima.

Arief S Sadiman (2008: 7) menjelaskan media pembel gjaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima pesan. Dalam hal ini adalah proses merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga proses belgar dapat
terjalin. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa media

pembelgjaran adalah alat bantu yang digunakan oleh guru sebagai aat bantu
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mengajar. Dalam interaksi pembelgaran, guru menyampaikan pesan gjaran

berupa materi pembelgjaran kepada siswa.

Selanjutnya Schramm (dalam Putri, 2011: 20) media pembelgjaran adalah
teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan
pembelgjaran. Jadi media pembelgjaran adalah alat bantu yang dapat digunakan
untuk pembel g aran. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
pengertian media pembel gjaran sebagai alat bantu mengajar untuk
menyampaikan materi agar pesan lebih mudah diterima dan menjadikan siswa

|ebih termotivas dan aktif.

.Media Sebagai Alat Bantu

Alat bantu dalam pembel gjaran atau media pembel gjaran merupakan aat yang
dapat membantu belgjar siswa untuk mencapai tujuan pembelgaran. Media
pembel gjaran adalah berbagai sarana dan fasilitas, baik perangkat keras,
maupun lunak untuk menunjang optimalisasi kegiatan pembelgjaran, yang
digunakan pendidik untuk memperlancar, mengefektifkan, dan engefisiensikan
upaya pencapai an tujuan pendidikan. Penggunaan alat bantu bertujuan agar
siswa lebih mudah mempelgjari materi yang disampaikan oleh guru. Apabila
pembelgjaran disampaikan dengan alat-alat yang menarik dan tidak berbahaya
maka siswa akan merasa senang dan pembelgjaran dapat berlangsung dengan
baik. Penelitian dengan menggunakan alat bantu kardus, box, karet gelanng

bertujuan untuk merangsang siswa melakukan lompatan.
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Kardus

Karton field atau yang sering dikenal dengan istilah kardus dalam
masyarakat memang sangat dibutuhkan. Salah satu fungsi utamanya nyata
untuk mengepak atau mengemas barang/material sebelum dikirimkan
maupun dipasarkan. selain itu, kardus juga dapat digunakan untuk
membantu pembel gjaran, dengan media kardus seorang guru dapat
meringankan pembelgjaran karena dengan menggunakan media

pembel gjaran akan lebih mudah. Dalam penelitian ini kardusini dapat
digunakan untuk melatih gerakan menolak dalam lompat tinggi agar kaki

lebih kuat. Alat bantu yang kedua yaitu kardus air mineral .

Gambar 1. Kardus air minerd.
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2. Box.

Gambar 2. Box

Penggunaan aat bantu diatas, diharapakan dapat memotivas anak

melakukan tugas gerak yang diberikan. Sehingga pembelgjaran

pendidikan jasmani yang diharapkan tercapai. Lutan (2002:10)

mengatakan bahwa pembel gjaran penjasorkes dikatakan berhasil apabila:

a. Jumlah waktu aktif berlatih (JWAB) atau waktu mel aksanakan tugas
gerak yang dicurahkan siswa semakin banyak.

b. Waktu untuk menunggu giliran relatif sedikit, sehingga siswa aktif.

C. Proses pembelgjaran melibatkan partisipasi semua kelas.

d. Guru penjasorkes terlibat langsung dalam proses pembel gjaran.

3. Karet Gelang
Pembelgjaran lompat tinggi menggunakan tali bertujuan agar dapat
merangsang siswa untuk melakukan lompatan agar badan terangkat ke atas
depan”. Karet bersifat lentur dan lunak, tidak berbahaya apabila

dipergunakan sebagai media pembelgjaran, sehingga siswatidak merasa
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takut untuk melakukan latihan melompat. Alat bantu yang ketiga berupa
karet tali yang dibentangkan di tiang tegak. Karet tali ini berfungsi

sebagail palang atau mistar yang dilewati

Gambar 3. Karet tali dengan panjang 4 meter.

H.Lompat Tinggi Gaya Straddle

1. Gambar Lompat Tinggi

398-402m

Gambar 4. Lapangan Lompat Tinggi

a Untuk Awaan:
- Daerah awalan panjangnya. tidak terbatas minimum 15 m
- Daerah tumpuan harus datar dan tingkat kemiringanya 1:10

b. Tiang Lompat
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Tiang lompat harus kuat dan kukuh, dapat terbuat dari apa sgja asal kuat

dan kukuh. Jarak kedua tiang tersebut adalah 3,98 — 4,02 m.

c. Bilah Lompat, Terbuat dari kayu, metal atau bahan lain yang sesual
dengan:

- Panjang mistar lompat 3,98 — 4,02 m dan berat maksimal mistar adalah
2,00 kg)

- Garistengah mistar antara 2,50 — 3,00 m, dengan penampang mistar
terbentuk bulat dan permukaannya harus datar dengan ukuran 3cm x 15
cm x 20 cm ¢)

- Lebar penopang bilah 4 cm dan panjang 6 cm

d. Tempat Pendaratan, Tempat pendaratan tidak boleh kurang dari 3x 5m
yang terbuat dari busa dengan ketinggian 60 cm dan di atasnya ditutupi

oleh matras yang tebalnya 10 — 20 cm.

. Pengertian lompat tinggi

Lompat tinggi merupakan olahraga yang menguji ketrampilan melompat
dengan melewati tiang mistar. Lompat tinggi adalah salah satu cabang dari
atletik. Tujuan olahragaini untuk memperoleh lompatan setinggi-tingginya
saat melewati mistar tersebut dengan ketinggian tertentu. Gaya guling perut
(straddle) atau Gaya Stradle adalah salah satu gaya yang ada dalam teknik
lompat tinggi, ketika badan melewati mistar dengan cepat diputar dan

dibalikkan, sehingga sikap badan di atas mistar telungkup.

Caramelakukan Gaya Guling: Pelompat mengambil awalan dari samping

antara 3, 5, 7, 9 langkah Tergantung ketinggian yang penting saat
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mengambil awalan langkahnya ganjil. Menumpu pada kaki kiri atau kanan,
maka ayunan kaki Kiri/kanan kedepan. Setelah kaki ayun itu melewati
mistar cepat badan dibalikkan, hingga sikap badan diatas mistar telungkup.
Pantat usahakan lebih tinggi dari kepala, jadi kepala nunduk. Padawaktu
mendarat atau jatuh yang pertamakali kena adalah kaki kanan dan tangan
kanan bila tumpuan menggunakan kaki kiri, lalu bergulingnya yaitu

menyusur punggung tangan dan berakhir pada bahu

3. Keuntungan menggunakan gaya straddle:
- Berat tubuh dapat dibawa keatas dengan segera.
- Saat di atas mistar sikap tubuh tidur telungkup, sehingga jarak antaratitik
berat badan dengan mistar relatif kecil/dekat.
- Gerakkan kangkang saat melewati mistar merupakan gerakkan yang wajar,
mudah dilakukan dan tidak banyak menuntut tenaga.
- Saat diatas mistar pelompat sempat melihat mistar, sehingga dapat

mengendalikan gerakkan yang perlu sgja

I. Gerak Dasar Lompat Tinggi Gaya Straddle

Untuk melakukan teknik lompatan dengan gaya straddle, maka ada tahap-tahap

yang harus dilalui sebagai berikut ini:

a. Awalan : Awalan yang digunakan dalam lompat tinggi adalah lari dengan
langkah ganjil 3, 5,7 dan 9. Langkah-langkah itu harus aktif dan terkontrol.
Tujuan awalan adalah untuk msembentuk kecepatan optimum dan
menempatkan badan siap untuk bertumpu/bertolak. Berikut gerakan tahap

awalan (ancang-ancang):
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(1) Gerakan ancang-ancang 3-9 langkah progresif dan percepatan terkontrol.
(2) Arah awalan lari bisa dari depan mistar atau agak menyerong.

(3) Hentakan kaki untuk langkah pertama adal ah telapak kaki.

oy . 1 ¥/
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Gambar 5. Teknik awalan lompat tinggi diadopsi dari IAAF (2000)

b. Tolakan: Kaki tolak didorong kuat ke depan dengan memajukan pinggang.
Dari sini lah gerak mengangkat mulai dengan titik berat badan melewati atas
kaki penolak, sedangkan kaki ayun bergerak kedepan dan kaki ke depan dan
kaki tolak mulai mengayunkan gerak keatas dengan meluruskan lutut. Saat
titik berat badan berada diatas kaki penopang dan kaki penolak diluruskan
kedepan secara vertikal, lengan di ayunka dikeatas dengan ketinggian
sebahu dan menarik tubuh keatas. Berikut gerakan tolakan kaki :

1. Hentakan kaki adalah aktif dan cepat dengan sutu gerak kebawah dan
kebelakang.

2. Kaki penolak didorong kuat kedepan pada tumit ,jadi memajukan
pinggang dan menghasilkan badan condong kebel akang dengan lengan
berada jauh dibel akang.

3. Titik berat badan melewati atas kaki penolak .

4. Kaki ayun yang sedikit bengkok bergerak kedepan kaki penolak.
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5. Gerak kaki ayun keatas yang kuat dengan tendangan kaki meluruskan
lutut.

6. Kaki penolak diluruskan kedepan secara vertikal.

7. Lengan diproyeksikan kedepan atas dan dicek ketinggian bahu dengan

menarik tubuh keatas.

s
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Gambar 6. Kaki saat menol ak.

c. Melayang: Pada saat di atas mistar, kaki depan sedikit dibengkokkan dan
mulailah gerak penutupan (draping acition) dengan lengan bahu, dan
kelapal bersama-sama menukik saat memutar pinggang dan kaki penolak
dibuka kebel akang dan keatas berikut gerakan melayang diatas mistar :

1. Kaki depan dibengkokan sedikit.
2. Gerak penutupan dengan lengan sesuai bersama-sama dengan
menukiknya bahu dan kepala.

3. Pada saat bersamaan pinggang memutar dan kaki penolak dibuka

kebelakang dan atas.
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Gambar 7. Sikap saat melayang melewati mistar.
d. Tahap pendaratan: Pendaratan dimulai pada sisi kanan tubuh mengguling
dengan bahu. Tujuannya adalah untuk menghindari cidera. Pendaratan

dilakukan pada sis tubuh dan mengguling terhadap bahu

Gambar 8. Sikap badan saat pendaratan.

e. Melakukan gerakan lompat tinggi secara keseluruhan: Melakukan gerakan
lompat tinggi secara keseluruhan mulai dari tahap awalan (ancang-ancang),
persiapan tolakan kaki,melayang,di atas mistar,dan pendaratan.
Menggunakan gaya guling ketika tahap melayang diudara. Berikut gerakan

secara keseluruhan lompat tinggi menggunakan gaya guling.
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Gambar 9. Lompat Tinggi Gaya Straddle.

J. Pendlitian Rdlevan

Penelitian yang relevan adal ah penelitian yang sudah ada atau hampir sama
dengan penelitian yang tujuannya digunakan untuk referensi atau bahan acuan
teori yang sudah ada. Adapun penelitian yang relevan tersebut anataralain :

1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Walgita (2010) yang berjudul “Upaya Peningkatan
Pembelgjaran Lompat Tinggi Dengan Alat Bantu Kardus Pada Siswa Kelas
V SD Negeri 3 Kalipetir Pengasih Kulon Progo”. Populasi yang digunakan
dalam penelitian tersebut adalah siswakelasV SD Negeri 3 Kalipetir
Pengasih, dengan jumlah 24 siswa. Metode dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas yang berlangsung satu siklus dalam 3 kali
pertemuan. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adal ah observasi
kelas, catatan lapangan dan tes hasil pembelajaran lompat 23 tinggi. Teknik
andlisis data dengan deskripsi kwalitatif dan analisis kuantitatif

menggunakan uji-t.
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Hasi| penelitian secara analisis kualitatif menunjukkan bahwa ada
peningkatan proses pembelgaran lompat tinggi. Hal ini ditunjukkan dari
hasil test kemampuan gerak siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal 70
yaitu 80,31. Secara andlisis kuantitatif uji-t antara sebelum diberi tindakan
(A1) dan setelah diberi tindakan (A2) adalah 9.378 atau menunjukkan

peningkatan signifikan.

. Yuli Triyanto (2011) yang berjudul *“ Lompat Tinggi Dengan Alat Bantu
Kardus dan Matras Pada SiswaKelasV SD Negeri Tanjung Magelang.

M etode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan

K elas dengan menggunakan alat bantu kardus dan matras. Subyek penelitian
adalah siswa kelasV SD Negeri Tanjung Magelang. Instrumen yang
digunakan untuk pengambilan data pada penelitian ini adalah pedoman
observas untuk guru, lembar pengamatan untuk guru, lembar pengamatan
untuk siswa, pedoman penilaian senam lantai guling depan, angket pendapat
siswatentang pembelgaran. Analisis data yang digunakan adalah analisis

diskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembel gjaran lompat tinggi dengan
alat bantu kardus dan matras dapat meningkatkan proses pembelgjaran.
Semangat, antusiasime, dan suasana senang bagi siswa mengalami

peningkatan. Selain itu, dapat meningkatkan nilai prestasi.
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K.Kerangka Berfikir

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, besar kemungkinan apabila
siswamenguasai gerak dasar lompat tinggi gaya straddle, maka pembelgaran
pendidikan jasmani pada materi atletik akan menjadi Iebih baik. Di dalam
kurikulum khususnya pada pel g aran pendidikan jasmani, permainan atletik
adalah suatu materi yang harus disampaikan atau digjarkan kepada siswa,
namun kenyataannya meskipun materi atletik telah disampaikan oleh guru
pendidikan jasmani, masih banyak yang kurang menguasai gerak dasar lompat
tinggi gaya straddle. Sejalan dengan beberapa hal tersebut, maka penelitian ini
menganalisa tentang efektivitas pembel gjaran gerak dasar lompat tinggi gaya
straddle dengan menggunakan alat bantu. Gerak dasar lompat tinggi gaya
straddle yang digjarkan secara efektif, diharapkan akan lebih dapat dikuasai
oleh siswa sehingga pada akhirnya hasil belgjar siswa pada pelgaran

pendidikan jasmani khususnya pada materi atletik akan lebih baik.

Menggunakan model pembel gjaran dengan aat bantu dapat mengurangi rasa
jenuh dan bosan pada saat proses pembel gjaran berlangsung, sehingga pada
akhirnya akan membantu tercapainya suatu penguasaan kemampuan gerak

dasar lompat tinggi gaya straddle.
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ési swa kesulitan dalam mengikuti
pembelgaran
lompat tinggi khususnya
awalan,tolakan,melayang
b. kurangnya minat siswa dalam melaksanakan
pembel gjaran lompat tinggi
c¢. Rendahnya keterampilan lompat tinggi
dalam
gerakan awalan,tolakan,dan melayang pada

keterampilan siswa

J

L. Hipotesis

QSW&.

~

/

(s
pengajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan gerak dasar dan
keterampilan padalompat tinggi melaui
pembel gjaran dengan alat bantu berupa

klus I: Guru dan Peneliti menyusun bentuk \

meningkatkan kemampuan gerak dasar dan
keterampilan teknik lompat tinggi melalui
pembelgjaran dengan aat bantu berupa karet
gelang.

\_

kardus
\ J
[Siklusll: Upaya perbaikan dari siklus | )
sehingga meningkatkan kemampuan gerak
dasar dan keterampilan teknik dasar lompat
tinggi melalui pembelgjaran dengan alat bantu
berupa box
e y,
(

Siklus I11: Upaya perbaikan dari siklus Il sehingga

Hipotesis adalah statement keterkaitan antara dua atau lebih variabel.

Berdasarkan teori dan kerangka fikir di kemukakan di atas, maka dapat

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
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Hi: Dengan kardus dapat Meningkatan pembelgaran gerak dasar lompat
tinggi gaya straddle pada siswakelas X SMA Negeri 1 Adiluwih.

H.: Dengan box dapat Meningkatan pembelgaran gerak dasar lompat tinggi
gaya straddle pada siswa kelas X SMA N 1 Adiluwih.

Hs : Dengan tali karet gelang dapat Meningkatan pembelgjaran gerak dasar

lompat tinggi gaya straddle pada siswakelas X SMA N 1 Adiluwih.



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

1. Jenis Pendlitian

Menurut Kemmis dan Mc Taggrat (2017:78-79) Penelitian Tindakan
adalah yang dikenal dengan pendlitian tindakan kelas (PTK) atau
classroom Action Research (CAR). Penelitian tindakan kelasini
dilakukan misalnya untuk meningkatkan efektivitas metode

mengaj ar,pemberian tugas kepada siswa, siswa penilaian, dan lain
sebagainya. Dalam hal guru yang mengajar perlu berkolaboratif dengan

seorang atau tim peneliti.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
Kolaboratif (PTKK). Kolaboratif atau kerja sama perlu dan penting
dilakukan dalam PTK karena PTK yang dilakukan secara perorangan
bertentangan dengan hakikat PTK itu sendiri (Burns, 1999). Beberapa
butir penting tentang PTK kolaboratif , yakni:(1) penelitian tindakan yang
sgjati adalah penelitian tindakan kolaboratif, yaitu yang dilakukan oleh
sekelompok pendliti melalui kerja sama dan kerja bersama; (2) pendlitian

kelompok tersebut dapat dilaksanakan melaui tindakan anggota kel ompok
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perorangan yang diperiksa secara kritis melalui refleksi demokratik dan
diaogis; (3) optimalisasi fungsi PTK kolaboratif dengan mencakup
gagasan-gagasan dan harapan-harapan semua orang yang terlibat dalam
situasi terkait; (4) pengaruh langsung hasil PTK pada guru dan murid-

murid serta sekaligus pada situasi dan kondisi yang ada.

Menurut Burns (dalam Muhgjir, N., 1997), butir-butir yang perlu

dipertimbangkan dalam PTK Guru antaralain :

1. Sejauh dapat dilakukan, agenda PTK tindakan hendaknya ditarik dari
kebutuhan-kebutuhan, kepedulian dan persyaratan yang diungkapkan
oleh semua pihak Guru sendiri, sejawat, kepala sekolah, murid-murid,
dan/atau orangtua murid) yang terlibat dalam konteks
pembel gjaran/kependidikan di kelas/sekolah Guru;

2. PTK Guru hendaknya benar-benar memanfaatkan keterampilan, minat
dan keterlibatan Guru sebagai guru dan sejawat;

3. PTK Guru hendaknya terpusat pada masal ah-masalah pembel gjaran
kelas Guru, yang ditemukan dalam kenyataan sehari-hari. Namun
demikian, hasil PTK Guru daapt juga memberikan masukan untuk
pengembangan teori pembelgjaran bidang studi Guru;

4. Metodologi PTK Guru hendaknya ditentukan dengan
mempertimbangkan persoal an pembel gjaran kelas Guru yang sedang
diteliti, sumber daya yang ada dan murid-murid sebagai sasaran
penelitian;

5. PTK Guru hendaknya direncanakan, dilaksanakan dan

dievaluas secarakolaboratif. Tujuan, metode, pelaksanaan dan strategi
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evaluasi hendaknya Guru negosiasikan dengan pemangku kepentingan
(stakeholders) terutama penelitian guru, sgjawat, murid-murid, dan
kepala sekolah (yang mungkin diperlukan dukungan kebijakannya);

6 PTK guru hendaknya bersifat antardisipliner, yaitu sedapat mungkin
didukung oleh wawasan dan pengalaman orang-orang dari bidang-
bidang lain yang relevan, seperti ilmu jiwa, antropologi, dan sosiologi
serta budaya. Jadi Guru dapat mencari masukan dari teman-teman guru

atau dosen LPTK yang relevan.

Menurut Arikunto (2010:129), penelitian tindakan adalah penelitian tentang
hal-hal yang terjadi di masyarakat atau sekelompok sasaran, dan hasilnya

langsung dapat dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan.

2. Ciri-ciri PTK
Ciri atau karakteristik utama dalam penelitian tindakan adalah adanya
partisipasi dan kolaborasi anatara peneliti dengan anggota sekel ompok
sasaran. Penelitian tindakan adalah salah satu strategi pemecahan masalah
yang memanfaatkan tindakan nyata dalam bentuk proses pengembangan
“inovatif” yang dicoba sambil jalan dalam mendeteksi dan memecahkan
masalah.
Penelitian Tindakan Kelas, terdiri dari tiga kata yang dapat dipahami
pengertiannya, menurut Arikunto, 2010:130, sebagal berikut:
a. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan

aturan metodelogi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang
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bermanfaat. Untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat
dan penting bagi peneliti.

b. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan
tujuan tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk rangkaian siklus
kegiatan.

c. Kelas adalah sekelompok siswa yang sama yang dalam waktu yang
sama menerima pelgjaran yang samadari seorang guru. Batasan yang
ditulis untuk pengertian tentang kelas tersebut adalah pengertian lama,
untuk melumpuhkan pengertian yang salah dan difahami secaraluas
oleh umum dengan “ruangan tempat guru mengajar”. Kelas bukan

wujud ruangan tetapi sekelompok peserta didik yang sedang belgjar.

Menurut Kusuma & Dwitagama (2010:20-21) menjelaskan model yang

dikembangkan oleh Kemmis & Mc Taggart merupakan pengembangan dari

konsep Kurt Lewin, didasarakan atas konsep pokok bahwa penelitian

tindakan terdiri dari 4 (empat) komponen pokok yang juga menunjukan

langkah, yaitu, Perencanaan (planning), Tindakan (acting), Pengamatan

(observing), dan Refleksi (reflecting)

Adapun tahapan-tahapan tersebut adal ah sebagai berikut:

a. Perencanaan (Planning) adalah menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan,
dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan akan dilakukan.

b. Tindakan (Action) adal ah implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu
mengenakan tindakan di kelas.

c. Observasi (Observation) adalah pelaksanaan pengamatan oleh pengamat

dengan menggunakan lembar pengamatan.
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d. Refleks (Reflection) adalah mengemukakan kembali apa yang sudah
terjadi.

Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah Siswakelas X IPS 3 SMA Negeri 1

Adiluwih sebanyak satu kelas berjumlah 30 siswa.

. Objek Pendlitian

Objek penelitian ini adalah pelaksanaan peningkatan keterampilan gerak
dasar lompat tinggi melalui mediaalat bantu pada siswakelas X SMA

Negeri 1 Adiluwih .

. Tempat Dan Waktu

1. Tempat Penelitian
Dilapangan lompat tinggi SMA Negeri 1 Adiluwih, Pringsewu.
2. Pelaksanaan penelitian
3. Pada penédlitian ini penulis melaksanakan penelitian sampai tiga siklus

(Tigakali pertemuan).

Sumber Data

Sumber data dalam peneliti ini sendiri dari beberapa sumber, yaitu peserta
didik dan guru pendidikan jasmani dan kesehatan.

Rancangan Penelitian Tindakan K elas Sebagai Berikut :

a. SiklusPertama

1. Rencana
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a. Menyiapkan skenario pembelgaran (RPP) yang berisi tentang
kegiatan-kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup.

b. Menyiapkan aat bantu berupa kardus untuk proses pembelgjaran dan
instrumen yang dibutuhkan untuk mengobservasi tindakan.

c. Menyiapkan siswa berbaris untuk memulai pembelgjaran.

2) Tindakan

a. Siswadibariskan untuk memulai pembelgaran sesuai dengan urutan.

b. Siswamelakukan gerak dasar lompat tinggi gaya straddle
menggunakan kardus gerakan teknik melompat yang benar dalam
gerak dasar dan langkah dalam tindakan siklus pertama.

c. Setiap siswa melakukan gerakan secara bergantian dan berulang-
ulang.

3) Observas

a Setelah tindakan dilakukan, diamati kemudian dikoreksi dan diberikan
waktu pengulangan.

b. Setelah itu dinilai atau dievaluas dengan menggunakan instrumen
pada lampiran.

4) Refleks
a. Dari data hasil observasi disimpulkan dan didiskusikan

b. Didiskusikan rencanatindakan pada siklus kedua.

b. SiklusDua

1) Rencana
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a. Menyiapkan skenario pembelgjaran yang berisi tentang kegiatan-
kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup.

b. Menyiapkan alat bantu berupa box untuk proses pembelgjaran dan
instrumen yang dibutuhkan untuk mengobservasi tindakan.

c. Menyiapkan siswa berbaris untuk memula pembelgjaran.

2) Tindakan

a. Siswadibariskan untuk memulai pembelgjaran sesuai dengan urutan.

b. Siswamelakukan gerak dasar lompat tinggi gaya straddle
menggunakan box sesuai dengan gerakan teknik melompat yang benar
dalam gerak dasar dan langkah dalam tindakan siklus kedua.

c. Setiap siswamelakukan gerakan secara bergantian dan berulang-ulang.

3) Observasi

a Setelah tindakan dilakukan, diamati kemudian dikoreksi dan diberikan
waktu pengulangan.

b. Setelahitu dinilai atau dievaluasi dengan menggunakan instrumen pada
lampiran.

4) Refleks
a. Dari data hasil observasi disimpulkan dan didiskusikan

b. Didiskusikan rencanatindakan pada siklus ketiga.

c. SikklusKetiga
1) Rencana
a. Menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelgaran penjaskes cabang

atletik nomor lompat tinggi gaya straddle.
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b. Menyiapkan alat bantu berupatali laret gelang pembel g aran lompat

tinggi gaya straddle untuk proses pembelgjaran di kelas.

c. Memberikan penjelasan gerakan teknik lompat tinggi gaya straddle

yang benar.
2) Tindakan

a. Siswadisigpkan untuk duduk dengan tenang di dalam kelas untuk

memulai pembelgaran sesuai dengan urutan.

b. Siswamelihat dan melakukan gerak dasar lompat tinggi gaya straddle

dan memahami gerakan teknik melompat yang benar.

c. Siswadibariskan sesuai dengan urutan di lapangan

d. Setiap siswamelakukan gerakan lompat tinggi gaya straddle secara
bergantian dan berulang-ulang.

e. Siswamelakukan teknik lompat tinggi gaya straddle dengan benar.

3) Observasi

a Setelah tindakan dilakukan, diamati kemudian dikoreksi dan diberikan

waktu pengulangan.

b. Setelahitu dinilai dengan menggunakan instrumen pada lampiran,
maka dapat diketahui presentase keberhasilan sehingga dapat
dismpulkan.

4) Refleks

Kesimpulan dari hasil pembelgaran penjaskes atletik nomor lompat tinggi

gaya straddle didiskusikan berapa persen peningkatan yang dicapai oleh

siswa.
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I natrumen Pendlitian

Menurut Arikunto (2005 : 75-90) Instrumen penditian adalah dat atau fasilitas yang
digunakan oleh penditi ddam pengumpulan data agar pekerjaan |ebih mudah dan
hasinyalebih bak. Daam penditian ini instrumen yang digunakan ada ah tes
lompat tinggi. Tesini dimaksudkan untuk mengetahui keterampilan lompat tinggi

yang ditampilkan oleh atlet lompat tinggi.

Data Pendlitian

Data penelitian menurut sifatnyaterbagi menjadi dua macam, yaitu :
1) Data kualitatif, adalah data yang berbentuk kategori atau atribut.

2) Data kuantitatif, adalah data yang berbentuk bilangan (angka).

Data penelitian menurut cara memperolehnyaterbagi menjadi dua macam,

yaitu :

1) Data primer, adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri atau
organisasi dan diperoleh langsung dari sumbernya.

2) Data sekunder, adalah data yang diperoleh sudah jadi, contoh jumlah siswa

pada suatu daerah, sekolah, dan lain-lain.

Data dalam penelitian ini merupakan data primer dengan teknik analisis

deskriptif sederhana berupa data kuantitatif.

. Teknik Pengumpulan Data

Alat yang digunakan sebagai pengumpulan data adalah lembar

observasi/pengamatan hasil data awal (Pra Siklus) dan Siklus sebagai hasil
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akhir penilaian. Data yang diambil dengan kegiatan observasi ini
pel aksanaan tindakan saat pembelgjaran. Mengenai pembelgjaran lompat

tinggi yang sesuai dengan rancangan.
Teknik Analis Data

Setelah data dikumpulkan melalui tindakan disetiap siklusnya, selanjutnya
data dianalisis melalui tabulasi, persentase dan normative. Teknik penilaian
dalam proses pembel ajaran menggunakan penilaian kuantitatif untuk melihat
kualitas hasil tindakan di setiap siklus menggunakan rumus sebagi berikut :

P :i' 100%
N

(Subagio dalam Surisman, 2007)
Keterangan :
P = Persentase keberhasilan
F = Jumlah gerakan yang dilakukan benar
N = Jumlah siswayang mengikuti tes
Skala Penilaian :
1. 86-100 = Baik Sekali
2.71-85 =Baik
3.56-70 = Sedang
4.40-55 =Kurang

5. <40 =Kurang Sekali



Penghitungan Efektivitas, menggunakan rumus sebagai berikut :

Xn—Xi

Xi

E

* 100%

(Goodwin dan Coates dalam Surisman, 1997)
Keterangan :
I : Efektivitas tindakan yang dilakukan

Xn: Reratanila akhir

Xi: Reratates awal
Bila hasil perhitungan meningkat 50% ke atas maka tindakan yang dilakukan

dinyatakan efektif.

Indikator Keberhasilan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dengan pendekatan bermain akan
meningkatkan pembelgjaran gerak dasar lompat tinggi, yaitu suasana

pembel gjaran dan kemampuan gerak dasar lompat tinggi. Suasana

pembel gjaran berupa keaktifan dalam pembel g aran, semangat dalam
pembelgjaran, dan ketekunan dalam pembelgjaran. Siklus | dianggap berhasil
jikakemampuan gerak dasar lompat tinggi memperoleh nilai Iebih baik dari
kondisi awa dengan KKM 70 yang telah ditentukan sekolah, ketuntasan
klasikal apabila dari satu kelas yang tuntas belgjar 80%. Siklus |l dianggap
berhasi| jika kemampuan gerak dasar lompat tinggi memperoleh nilai lebih
baik dari siklus | dengan KKM 70 yang telah ditentukan sekolah, ketuntas

klasikal apabila dari satu kelas yang tuntas belgjar 80%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari penelitian, pada setiap siklus maka
dapat disimpulkan hasil penelitian tindakan dengan alat bantu pembelgaran
sebagal berikut:

1. Dengan menggunakan alat bantu kardus dapat Meningkatan pembelgjaran
gerak dasar lompat tinggi gaya straddle pada siswa kelas X SMA Negeri 1
Adiluwih.

2. Dengan menggunakan alat bantu box dapat Meningkatan pembelgaran
gerak dasar lompat tinggi gaya straddle pada siswa kelas X SMA N 1
Adiluwih.

3. Dengan menggunakan alat bantu tali karet gelang dapat Meningkatan
pembelgjaran gerak dasar lompat tinggi gaya straddle pada siswa kelas X

SMA N 1 Adiluwih.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa kelas X SMA
Negeri 1 Adiluwih, terdapat beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan,

adapun saran yang diberikan peneliti adalah sebagai berikut:



1. Bagi siswa putraputri SMA Negeri 1 Adiluwih Pringsewu, untuk
meningkatkan hasil belgjar/prestasi pada lompat tinggi gaya straddle.

2. Kepada para guru pendidikan jasmani agar hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan acuan dalam melatih cabang olahraga Atletik.

3. Bagi pendliti lain yang berminat meneliti kembali permasalahan ini,
disarankan agar pendlitian ini tidak hanya dijadikan bahan pembanding

tapi juga pendlitian ini dapat ditindak lanjuti dan dikembangkan.
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